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The biggest adventure you can take 
is to live the life of your Dreams. – Oprah Winfrey 
Pernyataan di atas menegaskan bahwa kehidupan ini merupakan suatu perjalanan yang 
dipenuhi oleh rintangan dan tantangan. Namun, bagi saya kehidupan ini sebagai petualangan 
yang menarik dan dipenuhi oleh berbagai teka-teki yang tidak mudah untuk dipecahkan. Saat ini, 
saya telah sampai pada arah yang tepat untuk melanjutkan kehidupan ini, namun arah yang tepat 
belum menjadi suatu jaminan bagi saya untuk dinyatakan  sebagai orang yang “sukses,” karena 
gelar ini merupakan bagian kecil dari perjalanan saya menjelajahi dunia ilmu yang begitu luas 
ini. Dibutuhkan komitmen, kerja keras, dan iman yang sungguh kepada Sang Pencipta kehidupan 
ini. 
Atas rampungnya tesis ini, penulis haturkan ucapan syukur kepada Sang Pencipta dan 
pemberi kehidupan, karena tuntunan dan pemeliharaan-Nya, tulisan ini dapat selesai dengan 
baik. Sebagai penulis, saya menyadari bahwa dukungan dari berbagai pihak dalam membantu 
proses penulisan tesis ini. Tulisan ini layak diberikan penghargaan setinggi-tingginya kepada 
orang tua dan keluarga yang telah mengorbankan banyak hal bagi penulis, dan telah memberi 
motivasi serta dorongan untuk menjadi pribadi yang lebih berkualitas dalam iman yang takut 
akan Tuhan. Kemudian, secara khusus; penghargaan dan terima kasih, penulis tujukan kepada:
Pertama-tama, Ibu Dr. Retnowati, sebagai pembimbing I, yang telah memberi arahan dan 
motivasi kepada penulis dalam proses penulisan tesis ini, khususnya mengarahkan penulis dalam 
mengembangkan teori serta membuat tulisan ini lebih menarik, serta memberi masukan kritis 
dan konstruktif dalam tulisan ini. Kedua, Bapak Izak Lattu, Ph.D, sebagai pembimbing II, yang 
selalu memberi mengarahkan penulis untuk kreatif dalam menyelesaikan tesis, khususnya 
vi
memperhatikan setiap hal detail dan memotivasi penulis untuk bisa melanjutkan studi di masa 
akan datang. Ketiga, Bapak Dr. Tony Tampake, sebagai penguji yang memberi tanggapan kritis 
dan konstruktif kepada penulis agar lebih memperdalam setiap aspek yang ada dalam tulisan ini. 
Keempat, semua dosen program studi Magister Sosiologi Agama (MSA), yang telah mengajar 
dan memberi pandangan baru kepada penulis untuk mengembangkan ilmu di ranah publik. 
Kelima, keluarga besar Magister Sosiologi Agama (MSA) 2015, yang telah memberi 
pengalaman sekaligus pelajaran bagi penulis untuk menjalani kehidupan ini.
Keeenam, orang Bajo di desa Mola, Wakatobi, yang telah menjadi tempat penelitian 
sekaligus tempat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan penulis. Khususnya, keluarga 
Rosman yang menyediakan tempat tinggal dan konsumsi bagi penulis untuk melakukan proses 
pengambilan data, dan kepada Bapak Mukmin sebagai pendamping sekaligus penerjemah dalam 
penelitian ini, yang telah bersedia menemani penulis ketika berada di desa Mola, Wakatobi. 
Ketujuh, yang merupakan angka keberuntungan, untuk itu penulis ungkapkan terima kasih 
kepada Ivana yang selalu memberi dukungan moril, dan dorongan kepada penulis untuk selalu 
semangat dalam penulisan tesis ini. Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada sejumlah pihak yang terlibat dan mendukung dalam penyelesaian tesis ini, semoga Tuhan 
memberikan kasih dan setia-Nya kepada mereka. 
Semoga tulisan ini dapat berguna bagi mereka yang membacanya. Kritik maupun saran 
sangatlah diharapkan oleh penulis untuk memberikan kualitas yang lebih baik dalam 
mengembangkan tulisan ini. Teruslah bermimpi, dan kejarlah mimpi itu! Tuhan kiranya 
memberkati kita




Penelitian ini menjelaskan tentang orang Bajo di desa Mola, Wakatobi, Sulawesi Tenggara, 
khususnya mengenai ritus siklus kehidupan mereka yang dipengaruhi dan memberi pengaruh 
bagi globalisasi yang semakin menguat. Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui 
observasi dan wawancara mendalam, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui literatur 
dan dokumen yang relevan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, 
yakni teori ritus peralihan dan teori lanskap globalisasi. Teori itu digunakan untuk menganalisis 
ritus siklus kehidupan orang Bajo di desa Mola, yang diperhadapkan dengan globalisasi yang 
semakin menekan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Orang Bajo memiliki strategi dalam 
menyikapi tantangan global yang menghempasnya. Strategi itu dibangun melalui jaringan lokal 
dan global yang saling bertalian, sehingga membentuk hibrida dalam budaya orang Bajo di desa 
Mola, Wakatobi. Hibrida itu terbentuk atas jalinan glokal dan global yang terus berlangsung, 
terutama kebutuhan pasar yang mendominasi. Meskipun komunitas orang Bajo seringkali 
dianggap sebelah mata oleh orang luar, namun komunitas itu dapat menunjukkan eksistensinya 
di kancah global, melalui pariwisata budaya yang hadir di desa Mola, Wakatobi, sehingga 
identitas lokal dapat mengglobal, sekaligus memberi kontribusi dalam sistem perekonomian 
orang Bajo.
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